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ABSTRAK 

  

Perceraian adalah salah satu hal yang tidak diinginkan oleh setiap keluarga Kristen. Apalagi di dalam 

iman kekristenan, umumnya perceraian adalah hal yang dilarang. Namun tidak bisa dipungkiri di 

zaman sekarang banyak terjadi kasus perceraian di kalangan keluarga Kristen. Penelitian ini ingin 

memberikan perspektif berbeda mengenai perceraian dalam iman Kristen sesuai teks Matius 19:9. 

Dengan menggunakan metode kualitatif serta analisis kontekstual teks Matius 19:9, penelitian ini ingin 

melihat perceraian dikarenakan zina. Analisis teks Matius 19:9 dikaitkan juga dengan pemahaman etika 

teonomi sehingga perceraian dapat dilakukan jika memang terjadi masalah perzinaan dalam keluarga 

Kristen tersebut. Dengan pendekatan etika teonomis yang menekankan kebebasan dan tanggung jawab 

manusia dan bagaimana keberpihakan kepada korban, maka perceraian dalam keluarga Kristen dapat 

dilakukan, karena kehendak Allah tidaklah asing bagi pemenuhan kemanusiaan kita. Maka lewat 

penelitian ini, keluarga Kristen yang sedang bermasalah dalam pernikahannya, tetap mampu melihat 

kasih Allah yang tak terbatas terhadap kemampuan atau kedagingan manusia yang terbatas. 

 

Kata kunci: etika; keluarga; kristen; matius 19:9; perceraian; teonomi 

 

 

ABSTRACT  

 

Divorce is one of the things that every Christian family does not want. Especially in the Christian faith, 

divorce is generally prohibited. However, it is undeniable that there are many cases of divorce among 

Christian families today. This study aims to provide a different perspective on divorce in the Christian 

faith according to the text of Matthew 19:9. By using qualitative methods and contextual analysis of the 

text of Matthew 19:9, this study wants to look at divorce due to adultery. The analysis of the text of 

Matthew 19:9 is also linked to the understanding of theonomic ethics so that divorce can be done if 

there is indeed a problem of adultery in the Christian family. With a theonomic ethics approach that 

emphasizes freedom in human responsibility and how to side with victims, divorce in Christian families 

can be done, because God's will is not alien to the fulfillment of our humanity. So through this study, 
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Christian families who are having marital problems are still able to see God's infinite love for the 

limited human ability or flesh. 

 

Keywords: christianity; divorce; ethics; family; matthew 19:9; theonomy 

 

PENDAHULUAN 

Pelrcelralialn yalng malralk di Indonelsial diselbalbkaln olelh balnyalk hall alntalral lalin aldallalh 

pelrzinalhaln yalng dilalkukaln olelh sallalh saltu palsalngaln. Belrdalsalrkaln daltal Ditjeln Baldaln Pelraldilaln 

Algalmal (Baldilalg) Malhkalmalh Algung RI yalng dikutip dallalm situs welb hukumonlinel.com, 

allalsaln pelrcelralialn kalrelnal pelrzinalhaln paldal talhun 2017 aldallalh selbalnyalk 1.896 ka lsus (Hidayat, 

2018). Alngkal pelrcelralialn talhun 2015-2017 selcalral belrturut-turut aldallalh selbalnyalk 353.843, 

365.654, 374.5, (Hidayat, 2018) daln talhun 2018 se lbalnyalk 419.268 (Saputra, 2018). Aldal 

balnyalk allalsaln oralng belrcelrali, alntalral lalin aldallalh pelrzinalhaln yalng dilalkukaln olelh sallalh saltu 

palsalngaln. Belrdalsalrkaln daltal Ditjeln Baldaln Pelraldilaln Algalmal (Baldilalg) Malhkalmalh Algung RI 

yalng dikutip dallalm situs welb hukumonlinel.com, allalsaln pelrcelralialn kalrelnal pelrzinalhaln palda l 

talhun 2017 aldallalh selbalnyalk 1.896 kalsus. 

Halnyal seldikit daltal yalng telrseldial telntalng tingkalt pelrcelralialn sualmi istri Kristeln di 

Indonelsial, nalmun bukaln belralrti tidalk aldal pelrcelralialn yalng telrjaldi di alntalral palsalngaln Kristeln. 

Falktalnyal, kelmungkinaln belsalr tingkalt pelrcelralialn palsalngaln Kristeln salmal tingginyal delngaln 

palsalngaln non-Kristeln. Selbalgali contoh aldallalh kalsus pelrcelralialn (palsalngaln yalng belralgalmal 

Kristeln) di Pelngaldilaln Nelgelri Balligel Kalbupalteln Tobal-Salmosir dallalm kurun walktu 2015-2018. 

Paldal 2017, alngkal pelrcelralialn melningkalt selbelsalr 47%. Dalri selmual pelrcelralialn, pelrzinalhaln 

aldallalh pelnyelbalb palling umum ke ltigal, telrhitung 19,35% dalri selmual pelrcelralial n (Siburian, 

2019). 

Balnyalk kellualrgal Kristeln di Indonelsial melmalndalng pelrcelralialn selbalgali pelrbualtaln dosal, 

daln tidalk belrkelnaln kelpaldal Tuhaln altalu sistelm sosiall. Palndalngaln ini tellalh melngalkalr kualt sellalmal 

belrtalhun-talhun, daln oralng yalng belrcelrali dialnggalp tellalh mellalkukaln kelsallalhaln yalng salngalt 

belsalr. Tindalkaln melrelkal tellalh melnodali kelsucialn malsyalralkalt, daln gosip me lrelkal melmbualt 

melrelkal melralsal mallu daln telrpisalh dalri dunial sosiall melrelkal. 

Bialsalnyal dallalm soall pelrcelralialn, telks Allkitalb yalng selring dialmbil selbalgali dalsalr 

pelrnikalhaln aldallalh Maltius 19:9. Dallalm Maltius 19:9 selolalh-olalh Yesus me lmbelnalrkaln 

pelrcelralialn delngaln satu pelrsyalraltaln khusus. Dallalm alyalt telrselbut Yelsus belrkaltal, “Teltalpi Alku 

belrkaltal kelpaldalmu: Ba lralngsialpal melncelralikaln istelrinyal, kelcualli kalrelnal zina lh, la llu kalwin 

delngaln pelrelmpualn la lin, ia l belrbualt zinalh.” Fralsal “mē elpi pornelial” (kelcualli kalrelnal zinalh), 
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tellalh melnimbulkaln polelmik telrselndiri. Injil Malrkus dan Lukas melngaltalkaln balhwal Yelsus tidalk 

ada memberi persyaratan khusus untuk melngizinkaln pelrcelralialn. Belrbeldal delngaln Injil Maltius, 

yalng melngaltalkaln balhwal Yelsus melngizinkaln pelrcelralialn dallalm kalsus pelrzinalhaln. Kalrelnal itu, 

selbalgialn belsalr pelnalfsir melnyimpulkaln balhwal Yelsus melmbelnalrkaln seloralng sualmi 

melncelralikaln istrinyal jikal dial mellalkukaln pelrzinalhaln (Ajayi, 2016). Dallalm Maltius 19:9, Yelsus 

belrkaltal balhwal jikal seloralng istri tellalh mellalkukaln pelrzinalhaln, sualminyal belrhalk 

melncelralikalnnyal. Jellals paldal Matius 19:9 ini, Yelsus selalkaln-alkaln melmbelrikaln selbualh 

pelngelcuallialn untuk memang bisa l belrcelrali. Bukalnkalh ini belrtolalk bellalkalng daln belrtelntalngaln 

delngaln prinsip daln aljalraln imaln Kristeln telntalng selbualh pelrnikalhaln? (Putra, 2020). 

Dallalm pelnellitialn ini, telks Allkitalb Maltius 19:9 alkaln dikalitkaln delngaln eltikal telonomis 

untuk memahami izin perceraian yang bisa dikontektualisasi ke keluarga Kristen masa kini. 

Telori eltikal telonomi sendiri menekankan bagaimana hukum atau perintah Allah disesuaikan 

dengan kebebasan dan tanggung jawab manusia dalam mentaatinya. Etika Teonomi memiliki 

beberapa palndalngaln selpelrti dari Kalrl Balrth, Dieltrich Bonhoelfelr, Thomals Alquinals daln tokoh 

lalinnyal. Seltidalknyal aldal 3 polal dallalm kaljialn ilmu eltikal: (Fletcher, 2007) heltelronomi, otonomi, 

telonomi. Penulis akan mengkaitkan hasil studi eksegesis Matius 19:9 dengan paham etika 

teonomi menurut pandangan Thomas Aquinas untuk menjadi dasar bercerai keluarga Kristen 

masa kini. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan kajian 

analisa kontekstual (Zaluchu, 2021). Peneliti mencoba menghadirkan situasi dunia zaman 

alkitab ke konteks masa kini, dengan tujuan untuk menganalisa suatu data berdasarkan dengan 

konteksnya. Teknik ini digunakan untuk menyelidiki, memahami dan menjelaskan kejadian-

kejadian masa lampau atau data yang sudah ada yakni dengan cara menggali dan mengenali 

latar belakang masyarakat yang ada (Baker & Zubair, 1994). 

Dallalm pelnellitialn ini menggunakan metode e lkselgelsel telks Maltius 19:1-12 dalri 

pelrspelktif telologis-eltis. Pelnellitialn ini alkaln melnggunalkaln telmal utalmal selrtal halkikalt reltorika l 

injil Maltius ini selbalgali helrmelneluticall fra lmelwork (bingkali kelrjal pelnalfsiraln) (Janzen, 2000). 

Pelnelliti juga melnggunalkaln studi elkselgelsis untuk melnggalli fralsal “kelcualli kalrelnal zinalh” yalng 

telrdalpalt di dallalm Maltius 19:9. Hall ini dibutuhkaln untuk melndalpaltkaln malknal selsungguhnya l 

dalri telks telrselbut yalng telntunyal dikalitkaln daln dialplikalsikaln delngaln kel dallalm imaln Gelrelja l 
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altalu kellualrgal Kristeln. Sellalnjutnyal, pelnulis melngkalitkaln malknal frasaa “kelcualli kalrelnal zinalh” 

dallalm Maltius 19:9 delngaln telori eltikal telonomi. Malkal malknal telologis dalri kontelks Maltius 19:9 

alkaln dihubungkaln delngaln nilali eltis pralktis melngelnali pelrcelralialn terhadap kellualrgal Kristeln.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perceraian Menurut Matius 19:9 (“Kecuali Karena Zinah”) 

Biasanya dalam soal perceraian, teks Alkitab yang sering diambil sebagai dasar 

pernikahan adalah Matius 19:4-6 atau Markus 10:6-9. Namun demikian, Yesus dalam Matius 

19:9 seolah-olah membenarkan perceraian dengan persyaratan khusus. Dalam ayat tersebut 

Yesus berkata, “Tetapi Aku berkata kepadamu: Barangsiapa menceraikan isterinya, kecuali 

karena zinah, lalu kawin dengan perempuan lain, ia berbuat zinah.” Kata zinah dalam bagian 

ini merupakan terjemahan dari kata porneia. Kata ini cukup sering muncul dan terdapat sekitar 

25 kali dalam bagian teks asli Perjanjian Baru tetapi dengan terjemahan yang berbeda-beda. 

Karena itu diskusi mengenai apakah zinah merupakan terjemahan yang memungkinkan adalah 

bagian dari diskusi dalam tulisan ini. Frasa “mē epi porneia” (kecuali karena zinah), yang 

idenya juga muncul dalam Matius 5:32 (parektos logu porneias), telah menimbulkan polemik 

tersendiri. Injil Markus mengatakan bahwa Yesus tidak mengizinkan perceraian, kecuali dalam 

kasus perzinahan. Ini berbeda dengan Injil Matius, yang mengatakan bahwa Yesus 

mengizinkan perceraian dalam kasus perzinahan. Karena itu, sebagian besar penafsir 

menyimpulkan bahwa Yesus membenarkan seorang suami menceraikan istrinya jika dia 

melakukan perzinahan (Ajayi, 2016) 

Dallalm Maltius 19:9 dika ltalkaln: “Teltalpi Alku belrkaltal kelpa ldalmu: Balralngsialpal 

melncelralikaln istelrinyal, kelcualli kalrelnal zina lh, la llu kalwin delngaln pelrelmpua ln la lin, ial belrbualt 

zina lh.” Kallimalt “Alku belrkaltal kelpaldalmu” Dallalm tulisaln balhalsal Yunalni “λέγω δὲ ὑμῖν” da llalm 

King Jalmels Velrsion melntelrjelmalhkalnnyal: “Alnd I sa ly unto you” melnjellalskaln Yelsus seldalng 

belrbicalral selcalral lalngsung paldal oralng oralng Falrisi (Henry, 2007). Callvin jugal melnyaltalkaln 

balhwal Tuhaln Yelsus melngaltalkaln balgialn aljalraln ini kelpaldal oralng Falrisi (Calvin, 2007).  

Sellalnjutnyal Yelsus belrkaltal “Balralngsialpal melncelralikaln istelrinyal, kelcualli kalrelnal zinalh”. 

Kaltal “melncelralikaln” dallalm balhalsal Yunalni “ἀπολύσῃ” ka ltal ini me lrupalkaln kaltal velrb 

subjunctivel alorist alctivel 3rd pelrson singulalr yalng alrtinyal selt frelel, rellela lsel, lelt go, selnd alwaly, 

divorcel daln dismiss (Arndt & Gingrich, 1957). Kaltal “ἀπολύσῃ” kaltal yalng jugal digunalkaln 

untuk pelmbelbalsaln talhalnaln daln jugal pelrcelralialn delngaln melngusir istri da ln melmbelrikaln suralt 
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celrali. Dallalm kaltal ini juga l melnunjukkaln kontelks jikal sualmi yalng belrzinalh malkal istri dalpalt 

melmulali pelrcelralialn (Balz & Schneider, 1990;140).  

Kaltal ‟istri‟ dallalm balhalsal Yunalni γυναῖκα yalng alrtinyal of alny aldult felmallel, wife (Arndt 

& Gingrich, 1957;168) l. Kaltal ‟gunali‟ melnunjuk kelpaldal pelrelmpualn yalng dallalm staltus salh 

selbalgali istri bukaln belrtunalngaln (Balz & Schneider, 1990;266). Jaldi malksud pelrkaltalaln Tuhaln 

Yelsus jellals, balhwal kontelks pelrcelralialn yalng dimalksud iallalh pelrcelralialn telrhaldalp istri yalng salh. 

Dallalm kalsus telrjaldinyal pelrcelralialn telrhaldalp istri yalng salh, Tuhaln Yelsus tidalk melmbelrikaln 

pelrintalh altalu kelhalrusaln nalmun melmbelrikaln pelngelcuallialn.  

Kaltal ‟kelcualli‟ dallalm balhalsal Yunalni “εἰ μὴ‟ ya lng ditelrjelmalhkaln olelh KJV, NAlS daln 

NIV ‟elxcelpt‟. Kaltal “εἰ μὴ‟ ini dituliska ln dallalm telxtus relcelptus (BGT et al., 2006). John Stott 

melnyaltalkaln balhwal klalusal pelngelcuallialn itu halrus dialkui selbalgali ucalpaln otelntik dalri Yelsus 

(Stott, 1999;382–383). Hall selnaldal jugal tuliskaln olelh D.Al. Calrson: ”thel “elxcelpt” cla lusel 

alppelalrs in selvelrall forms, doubtlelss owing to alssimilaltion to 5:32; but thre lel caln bel no doubt 

thalt aln elxcelpt cla lusel is originall.” (Gaebelein, 1984;413) Horz Ballst daln Gelrhalrd Schnelidelr 

belrpelndalpalt balhwal kaltal "kelcualli" dallalm Maltius 19:9 aldallalh klalusal belrsyalralt rellaltif, alrtinyal 

melnunjukkaln pelngelcuallialn (Balz & Schneider, 1990;422). Jaldi tidalk aldal kelralgualn aldalnyal kaltal 

‟kelcualli‟ dallalm telks Maltius 19:9.  

Sellalnjutnyal kaltal ‟zinalh‟ dallalm balhalsal Yunalni ‟pornelial‟ alrtinyal prostitution, 

unchalstity,of elvelry kindof unla lwful selxuall intelrcourse (Rienecker, 2016;57) l. Kaltal ‟pornelial‟ 

ini melnunjuk paldal hubungaln selksuall yalng mellalnggalr hukum, kaltal ini selring belrdalmpingaln 

delngaln kaltal ‟moikeluo‟ daln jugal dialrtikaln selbalgali pelrzinalhaln dallalm alrti hubungaln selksuall 

alntalral seloralng walnital yalng sudalh melnikalh delngaln lalki-lalki sellalin sualminyal. Malkna l 

Pelrzinalhaln dallalm telks ini dalpalt digunalkaln untuk melmbaltalsi konselp pelrcelralialn yalng salngalt 

mudalh daln belbals dalri kellompok Ralbbi Hillell daln Shalmmali (Balz & Schneider, 1990;137). 

Jaldi delngaln delmikialn Tuhaln Yelsus melngijinkaln pelrcelralialn jikal tellalh telrjaldi pelrzinalhaln selcalra l 

fisik.  

Menurut Harrington, πορνείᾳ kemungkinan terarah pada pernikahan antar saudara yang 

terlarang dalam Imamat 18: 6-18 (Collins, 1992). Walaupun terdapat pengecualian terhadap 

perceraian tetapi pernikahan pada prinsipnya berlaku seumur hidup. Hal ini seirama dengan 

pendapat Riyadi, Kata πορνείᾳ dalam Yunani sering menunjuk pada sikap yang tidak sesuai 

dengan moral dan lebih mengarah pada pernikahan yang melanggar hukum ikatan darah. 

Terdapat dua pandangan dalam memahami πορνείᾳ pertama dapat dipahami sebagai 
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perzinahan dan kedua dapat dipahami sebagai pernikahan yang bertentangan dengan hukum 

ikatan darah. Pandangan pertama lebih umum diterima kalangan Yahudi karena sama dengan 

pandangan mazhab Shammai. Oleh karena itu, untuk dapat diterima oleh masyarakat Matthew, 

mereka harus mengakhiri ikatan pernikahan. Namun, tidak ada solusi pasti untuk pengecualian 

bagi pembaca Matius. Schafer dalam penafsirannya terhadap teks Matius 19:9 lebih dominan 

memandang pengecualian percabulan. Menurut pandangan mazhab Shammai pada abad 

pertama, suami dapat menceraikan istri yang tidak setia. Pandangan ini juga sesuai dengan 

pandangan hukum Romawi dan anjuran dalam agama Yahudi, yang mewajibkan suami untuk 

menceraikan istri yang mengkhianati ikatan perkawinannya (Schafer, 2017) 

Melngelnali aljalraln pelrcelralialn dalri Tuhaln Yelsus telrselbut John Stoot juga l melnyaltalkaln 

balhwal dallalm alyalt ini sa ltu-saltunyal pelngelcuallialn pelrcelralialn iallalh kalrelnal zinalh. Kaltal zinalh 

ditulis delngaln kaltal ‟pornelial‟ belralrti keltidalksusilalaln dallalm bidalng selksuall selcalral fisik (Stott, 

1999;383–384). Callvin juga l melnjellalskaln melngalpal Yelsus melngijinkaln pelrcelralialn kalrelnal 

telrjaldinyal pelrzinalhaln:  

Christ says that the special case which he makes is pointless. For, on the off chance that the 

adulteress merits to be rebuffed with passing, what reason does it serve to conversation 

approximately divorces? In any case, because it was the obligation of the spouse to indict his 

spouse for infidelity, in arrange to cleanse his house of dishonor, anything may well be the 

result, the spouse, who convicts his spouse of uncleanness is here liberated by Christ from the 

bonds of marriage. In spite of the fact that the spouse contains a more prominent specialist in 

other zones of the relationship, when it comes to the room, the spouse has the same right. This 

can be since the spouse is not the proprietor of his body, and so when he breaks the marriage 

by locks in in infidelity, the spouse is free to go (Calvin, 2009;326).  

 

Malkal Callvin melnyaltalkaln balhwal Tuhaln Yelsus melmbicalralkaln pelrcelralialn bukaln selbalgali 

solusi teltalpi selbalgali pelnggalnti hukumaln. Kalrelnal jikal halrus melnuruti Hukum Taluralt malkal 

palsalngaln sualmi istri ya lng belrzinalh palntals dihukum ma lti. Nalmun pelnghukumaln telrselbut 

digalntikaln delngaln hukum pelrcelralialn, selhinggal delngaln aldalnyal hukumaln ini melnuntut 

kelseltalralaln palsalngaln dallalm kelseltialaln. Jaldi melskipun sualmi kelpallal kellualrgal daln lelbih 

supelrioritals nalmun jikal telrjaldi pelrzinalhaln sualmi telrselbut jugal sudalh melmbubalrkaln 

pelrkalwinaln daln istri yalng salh bolelh melnuntut hukumaln balgi sualmi yalitu pelrcelralialn. Maltthelw 

Helnry melnuliskaln balhwal hikmalt Alllalh melmbelrikaln kellonggalraln untuk pelrcelralialn dallalm 

belbelralpal hall, talnpal melnialdalkaln kelsucialn-Nya (Henry, 2008;937)l. Callvin jugal melnyaltalkaln 

balhwal selkallipun hukum Alllalh tidalk melmbelri konselkwelnsi telrhaldalp pelrcelralialn, nalmun bukaln 

belralrti sualmi melmiliki ha lk untuk melncelralikaln istrinyal. Jikal sualmi belrzinalh malkal ial jugal bisal 

melndalpaltkaln hukumaln yalng salmal yalitu dicelralikaln olelh istrinya (Calvin, 2013;326) l. 
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Kellonggalraln telrselbut iallalh halnyal kallalu istri belrbualt belrzinalh, malkal sualmi bolelh 

melncelralikalnnyal (salmal delngaln Maltius 5:32). Yelsus tidalk melngaltalkaln balhwal istri yalng 

belrzinalh halrus dicelralikaln (Heer, 2003;376). Melngelnali hall telrselbut Maltthelw Helnry dalam 

tafsirannya mengatakan: Yesus memang me lmpelrbolelhkaln pelrcelralialn jikal telrjaldi pelrzinalhaln. 

Dalsalr hukum pellalralngaln pelrcelralialn aldallalh kalrelnal keldualnyal tellalh mellelbur melnjaldi saltu 

kelsaltualn. Jikal istri me llalkukaln zinal daln melnjaldi saltu delngaln pelzinal lalin, malkal dalsalr hukum 

lalralngaln pelrcelralialn tidalk belrlalku lalgi (Henry, 2008;939) l. 

Delngaln delmikialn Maltthelw Helnry melnjellalskaln balhwal Tuhaln Yelsus melmpelrbolelhkaln 

pelrcelralialn jikal telrjaldi pelrzinalhaln. Nalmun nilali pelrzinalhaln bukalnlalh selbualh kellonggalraln teltalpi 

seltalral delngaln hukuma ln. Jaldi oralng yalng belrcelrali salmal delngaln oralng yalng seldalng 

melndalpaltkaln hukumaln. Sellalnjutnyal alpalkalh jalwalbaln Yelsus melngikuti sallalh saltu palndalngaln 

Ralbbi salalt itu? R.El. Nixon melnyaltalkaln balhwal Tuhaln Yelsus melngikuti prinsip dalri kellompok 

Shalmmali (Nixon, 1997;103).  Pelnulis Injil Maltius melnalmbalhkaln pelngelcuallialn pelrtalmal yalkni 

"(jikal) bukaln kalrelnal pelrcalbulaln" (alyalt 9b) yalng belrbeldal dalri telks telrtual (sumbelr Maltius) yalitu 

Malrkus 10:11. Pelnulis Injil Maltius melrelvisi daln melnggalbungkaln dual traldisi yalng dialmbil dalri 

sumbelr belrbeldal. Sumbe lr ini selring diselbut Sumbelr Q altalu logial (pelrkaltalaln). Pelnulis Injil 

Maltius melmiliki malksud daln tujualn telrselndiri keltikal melnalmbalhkaln kallimalt “kelcualli kalrelnal 

zinalh” (Marxsen, 2018;175). 

 Dalri analisis teks Matius 19:9 dan pelndalpalt para alhli yalng sudalh diralngkumkaln di altals, 

talmpalknyal pelnulis Injil Ma ltius melmbualt Yelsus melngikuti pelndalpalt dalri malzhalb Syalmmali 

selbalgalimalnal dipalhalmi paldal albald pelrtalmal Malselhi. Istri, yalng dibuktika ln tidalk seltial, bolelh 

dicelralikaln sualminyal selbalb pelrzinalalnnyal tellalh melreltalkkaln ikaltaln pelrkalwinaln di alntalral melrelka 

(Marxsen, 2018;149)l. Pelngelcuallialn itu selsuali delngaln hukum Romalwi daln dorongaln dallalm 

umalt Yalhudi, yalng keldualnyal melwaljibkaln palral sualmi untuk palling seldikit melncelralikaln istri 

yalng tidalk seltial telrhaldalpnyal. Jaldi, Maltius 19:9 sa lmal selpelrti Maltius 5:32 me lmungkinkaln 

pelrcelralialn dalri pihalk sualmi dallalm kalsus pelrcalbulaln seloralng istri, kelmungkinaln belsalr telrmalsuk 

kelselmpaltaln untuk kalwin la lgi palling tidalk untuk seloralng lalki-lalki. Kellonggalraln yalng keldual 

telrjaldi kalrelnal dallalm hall telrtelntu pelnulis Injil Ma ltius melngikuti saljal pelrkaltalaln sumbelrnya l 

yalkni rumusaln Malrkus 10:11 (Marxsen, 2018;149). Pelnulis Injil Ma ltius celndelrung 

melnyelsualikaln omongaln Yelsus delngaln budalyal Yalhudi selbalgalimalnal tujualn pelnulisaln Injil 

Maltius telrkhusus untuk oralng Yalhudi. Malkal dalripaldal itu talmbalhaln kallimalt “kelcualli kalrelna l 

zinalh” (sumbelr Q) untuk me lmbelri pelnjellalsaln balhwal Yelsus “selpelndalpalt” delngaln Malzhalb 
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Shalmmali yalitu melmbelrikaln lalralngaln keltalt melngelnali pelrcelralialn kelcualli saltu kalsus yalitu 

pelrzinalaln. Telntu Yelsus melmposisikaln diriNyal untuk pelrhaltialn daln pelduli kelpaldal nalsib korbaln 

yalng dimalnal dallalm telks Maltius 19:1-12 korbalnnyal aldallalh palral istri (pelrelmpualn). Malkal dalri 

palndalngaln ini, pelrcelralialn melrupalkaln hall yalng bisal dimalklukmi. 

 

Etika Teonomi 

 Eltikal telonomi dida lsalrkaln paldal kelyalkinaln balhwal pelrbualtaln yalng selsuali delngaln 

kelhelndalk Tuhaln dialnggalp belnalr, seldalngkaln pelrbualtaln yalng tidalk selsuali delngaln kelhelndalk 

Tuhaln dialnggalp sallalh, daln pelrbualtaln yalng dipelrintalhkaln olelh Tuhaln dialnggalp waljib (Rachels, 

1991;55). Alturaln-alturaln ini dalpalt dipalhalmi balik selcalral delontologis (Tuhaln melngalnggalp 

alturaln itu balik) malupun utilitalrialnistik (Tuhaln melnginginkaln tindalkaln yalng melmiliki 

konselkuelnsi yalng balik daln belrmalnfalalt). Jaldi, eltikal telonomis melngusulkaln solusi untuk 

malsallalh klalsik melngalpal oralng halrus pelduli delngaln morallitals daln melngalpal tidalk cukup balgi 

selseloralng untuk halnyal melmpelrhaltikaln kelpelntingalnnyal selndiri. 

Polal eltikal telonomi diuralikaln Kalrl Balrth delngaln melndelfelnisikaln balhwal keldalulaltaln 

Alllalh tidalk bolelh dialrtikaln selolalh-olalh Alllalh melmelrintalh altals balwalhaln altalu bonelkal bonelka l 

nyal yalng tidalk melmiliki ke lhelndalk belbals, mellalinkaln keldalulaltaln altals palral salhalbalt salhalbaltNyal 

yalng melmilihnyal selcalral belbals (Barth, 1962;177–181). Jaldi melnurut Balrth, telonomi Alllalh 

melnghelndalki otonomi malnusial. Otonomi disini jugal bukaln selpelrti otonomi yalng dimalksudkaln 

Imalnuell Kalnt yang merupakan motivasi yang disengaja dan hati nurani berdasarkan alasan 

moral sebagai inti dari rasionalitas kemanusiaan, (Campbel, 2017) mellalinkaln Balrth 

melmalksudkaln balhwal otonomi disini aldallalh rellalsi Alllalh delngaln malnusial. Jaldi konselp telonomi 

disini melnelgalkkaln unsur-unsur kelbelbalsaln daln talnggung jalwalb malnusial. 

Istilalh telonomi juga l bisal dipalhalmi dalri pelndelkaltaln daln pelmikiraln Dieltrielch 

Bonhoelffelr, telolog Jelrmaln di malsal Pelralng Dunial II, yalng melngaltalkaln balhwal malnusial, hidup 

dallalm pelrintalh Alllalh. Nalmun pelrintalh Alllalh di sini bukaln dallalm alrtialn heltelronomi. Hall yalng 

dimalksud olelh Bonhoelffelr aldallalh balhwal “pelrintalh" ini belrsumbelr paldal Salng Pelnciptal yalng 

melnghelndalki algalr kital melmelnuhi kelmalmpualn-kelmalmpualn yalng aldal paldal kital belrkalt kalryal 

ciptalalnNyal. Melnurut Bonhoelffelr, “pelrintalh" itu selpaldaln delngaln “himbalualn" altalu 

“pelmbolelhaln" (Boenhoeffer, 1964). Teltalpi pelmbolelhaln bukalnlalh izin algalr malnusial bisa l 

belrbualt selwelnalng-welnalng selcalral elgois, mellalinkaln delngaln kelsaldalraln balhwal kelmalnusialn yalng 

seljalti belrintikaln hubungaln yalng elralt delngaln Alllalh. Boenhoffer mengatakan, Pe lrintalh Alllalh 
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aldallalh  pelmbolelhaln untuk hidup se lbalgali malnusial di haldalpaln Alllalh. Pelrintalh Alllalh tidalk 

melmbualt malnusial melnjaldi pelngkritik altalu halkim altals dirinyal selndiri daln altals pelrbualtalnnyal, 

teltalpi melmbolelhkaln ial hidup daln belrtindalk delngaln kelpalstialn daln delngaln kelyalkinaln paldal 

palndalngaln pelrintalh ilalhi. Yelsus Kristus tidalk melmalksalkaln hukum yalng alsing kelpaldal malnusial 

ciptalaln, teltalpi Ial jugal tidalk melnyeltujui sualtu “otonomi” yalng lelpals dalri pelrintalh-pelrintalh-Nyal 

(Boenhoeffer, 1964). 

 Eltikal Telonomi me lmalng idelall, teltalpi tidalk mudalh untuk me lngalmallkalnnyal. Itu 

melmbutuhkaln pelrtumbuhaln baltin yalng melndallalm, kelmaltalngaln dallalm melngolalh selmual 

sumbelr dalyal malnusial, daln relflelksi yalng cukup. Di sinila lh kital belrtelmu malknal dalri alpal yalng 

diselbut "calhalyal halti." Calhalyal halti, altalu halti nuralni, aldallalh kelkualtaln allalm yalng halrus dijalgal 

daln dipelriksal algalr jelrnih daln taljalm. Palnggilaln yalng tidalk mudalh, balgalimalnalpun, salngalt balik 

daln pelrlu. Wallalupun calhalyal halti tidalk salmal delngaln Roh Alllalh (kalrelnal calhalyal halti bisal reldup 

daln tumpul jikal malnusial mellalkukaln pelrbualtaln sallalh yalng selngaljal dilalkukaln belrulalng-ulalng), 

Roh Alllalh bisal melnggunalkaln calhalyal halti nuralni untuk melndidik. daln me lmbelritalhu oralng-

oralng telntalng kelhelndalk Tuhaln (Suseno, 1987). 

 

Etika Teonomis dan Perceraian di Matius 19:9 

  Untuk melmalhalmi kalitaln eltikal telonomi daln pelrcelralialn selsuali telks Maltius 19:9, galgalsaln 

Thomals Alquinals bisa l melnalmbalh pelrspelktif (Aquinas, 2015). Alquinals melnjellalskaln eltikal 

telonomi Alndal halrus belrtindalk delngaln calral yalng selsuali delngaln sifalt Alndal selbalgali malnusial, 

selhinggal Alndal bisal selsuksels mungkin daln balhalgial jugal. Ini diselbut melmelnuhi kelhelndalk 

Tuhaln, altalu belrtindalk selsuali delngaln alpal yalng allalmi balgi malnusial. Hall ini kalrelnal mellalkukaln 

hall ini alkaln melngalkibaltkaln kelbalhalgialaln telrcalpali. Delngaln kaltal lalin Alquinals ingin melngaltalkaln, 

belrtindalklalh selsuali delngaln kodraltmu selbalgali malnusial, delngaln melnyelmpurnalkaln selgallal yalng 

kital miliki yalitu kelmalmpualn diri kital. Delngaln belrtindalk delmikialn, elngkalu selkalligus alkaln 

melncalpali kelbalhalgialaln yalng selbelnalrnyal selrtal melmelnuhi kelhelndalk Alllalh. Dallalm kontelks ini, 

konselp hukum kodralt Thomals melmbelrikaln norma l morall yalng dalpalt dikeltalhui olelh selmua l 

oralng (yalitu kelmalnusialaln, kodralt malnusial) (Suseno, 1987). Paldal alrals ini, konselp morall telrlihalt 

ralsionall daln dihubungkaln delngaln kelpelntingaln malnusial, selrtal dalpalt dikeltalhui olelh oralng yalng 

tidalk belralgalmal. Seltialp oralng melmiliki pote lnsi untuk belrbualt balik, daln melngikuti halti 

nuralninyal malsing-malsing. Delngaln delmikialn, oralng yalng tidalk melngelnall daln melngalkui Alllalh, 

yalng tidalk saldalr balhwal kodraltnyal diciptalkaln Alllalh, dalpalt melmalhalmi alpal yalng selsuali daln alpal 
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yalng tidalk selsuali delngaln malrtalbaltnyal selbalgali malnusia (Sudarminta, 2013;122) l. Delngaln 

rumusaln lalin, “Pelnuhilalh kelhelndalk Alllalh yalng talmpalk dallalm kodralt altalu kelmalnusialwialnmu” 

(Suseno, 1987). Alrtinyal jikal melmalng dallalm kondisi rumalh talnggal Kristeln tidalk bisal lalgi 

dipelrbaliki daln dipulihka ln dikalrelnalkaln kalrelnal kalsus zinal malkal saltu saltunyal calral yalng selsuali 

delngaln kodralt altalu kelmalmpualn malnusial kital aldallalh belrcelrali (Yelsus melngizinkaln pelrcelralialn 

jikal kalrelnal zinalh). Selsuali pelmikiraln Alquinals, jikal seloralng istri (korba ln altalu yalng dirugikaln 

dallalm rumalh talnggal) belrusalhal untuk hidup selsuali delngaln kodraltnyal (belrbualt balik, daln lalin-

lalin), del falcto ial jugal melmelnuhi kelhelndalk Tuhaln aldallalh sumbelr selgallal kelbalikaln. Morallitals 

tidalk halnyal didalsalrkaln paldal kelyalkinaln kelpaldal Alllalh, teltalpi jugal belralsall dalri dallalm diri kital 

selndiri (Aquinas, 2015). 

 Pelrcelralialn telntu aldallalh tindalkaln yalng melngingkalri relncalnal Tuhaln untuk pelrnikalha ln 

daln mellukali jiwal, lalndalsaln kellualrgal, daln prinsip-prinsip yalng melmbimbing me lrelkal (Groenen, 

1993). Nalmun selcalral eltikal pralktis, pelrcelralialn aldallalh selsualtu yalng kaldalng-kaldalng dilalkukaln 

oralng untuk melncelgalh keljalhaltaln yalng lelbih belsalr, altalu untuk melmpelrbaliki kelaldalaln selsuali 

delngaln tujualn Tuhaln melnciptalkaln malnusial daln ralncalngaln-Nyal untuk pelrnikalhaln. 

Pelrsellingkuhaln dalpalt telrjaldi alntalr palsalngaln, yalitu hubungaln selksuall daln/altalu hubungaln 

elmosionall. Kaldalng-kaldalng sualmi daln istri se llingkuh, mellalkukaln pelrzinalhaln delngaln 

sualmi/istri oralng lalin. Pelrsellingkuhaln dalpalt belrdalmpalk paldal hubungaln sualmi istri, selringkalli 

melnimbulkaln pelrtelngkalraln. Sellalin itu, pelrsellingkuhaln jugal bisal melnimbulkaln krisis 

kelpelrcalyalaln alntalral keldual palsalngaln. Hall ini kalrelnal kelpelrcalyalaln itu selndiri dalpalt 

melmposisikaln malknal cintal dallalm sualtu hubungaln, daln jikal malknal cintal sellallu dibalngun 

delngaln balik olelh sualmi istri, malkal hubungaln itu alkaln telrwujud selcalral utuh, telrmalsuk 

pelrsellingkuhaln tidalk belrselmalyalm dallalm halti nuralni seltialp belrumalh talnggal/palsalngaln 

(Groenen, 1993) 

  Malkal itu telrkalit delngaln telks Maltius 19:1-12 yalng melmbalhals melngelnali pelrcelralialn daln 

melmbelrikaln pelngelcuallialn dallalm hall ini pelrzinalhaln, malkal delngaln melmalkali pelmikiraln eltikal 

telonomi, malkal pelrcelralialn alkaln melnjaldi “pelmbolelhaln”. Ini bisal melnjaldi lelgallitals “yalng balru” 

yalng bisal dallalm doktrin kellualrgal Kristeln melmalndalng selbualh pelrcelralialn dallalm rumalh talngga l 

khususnyal gelnelralsi mile lalniall yalng relntaln telrhaldalp kalsus kalsus pelrzinalhaln dallalm 

pelrkalwinalnnyal.  

 

Polemik Perceraian Keluarga Kristen 
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  Selbelnalrnyal seljalk zalmaln dalhulu, palral tokoh Balpal Balpal Gelreljal sudalh aldal mellelgallkaln 

selbualh kalsus pelrcelralialn dallalm kellualrgal Kristeln (End, 2000). Wallalupun paldal umumnyal Gelreljal 

Gelreljal malinstrelalm melmalng melnolalk kelrals telrjaldinyal pelrcelralialn dialntalral kellualrgal Kristeln. 

Melnurut palral tokoh gelreljal pelrnikalhaln belrsifalt kelkall, olelh selbalb itu salyal melnalrik kelsimpulaln 

balhwal palndalngaln dalri tokoh-tokoh gelreljal belrkalitaln delngaln pelrcelralialn aldallalh melnolalk 

pelrcelralialn. Pelrcelralialn belralrti melngingkalri belrkalt Alllalh dallalm kelhidupaln kellualrgal. Teltalpi jikal 

belrkalcal paldal seljalralh Gelreljal, telrdalpalt dokumeln telrtual, dipelrkiralkaln telrkumpul belrsalmalaln 

delngaln zalmaln telrkumpulnyal dokumeln Pelrjalnjialn Balru. Dokumeln itu aldallalh suralt-suralt 

Ignalsius, uskup Alnthiokial di Sirial yalng paldal umumnyal dipelrkiralkaln ditulis talhun 110 ZB 

(End, 2000). Suralt yalng ditujukaln Ignalsius untuk Polycalrpus uskup Smirnal, belrisi telntalng 

himbalualn algalr rellalsi sualmi-istri tidalk telrjelbalk olelh halwal nalfsu teltalpi telrorielntalsi paldal 

pelnghormaltaln telrhaldalp Alllalh. Helrmals pelnulis dalri kalryal yalng belrjudul “Palstor” paldal albald II 

balhwal sualmi waljib me lncelralikaln istrinyal yalng belrsellingkuh, daln sualmi altalupun istri tidalk 

dalpalt melnikalh lalgi. Melskipun delmikialn istri te ltalp bisal untuk belrtobalt daln kelmballi selmelntalral 

di pihalk lalin, salng sualmi halrus bisal jugal untuk belrdalmali delngaln palsanlnngalnnya (Groenen, 

1993;159–169).   

  Paldal malsal Relformalsi Kristeln, hukum yalng belrbeldal belrlalku balgi sualmi daln istri. 

Misallnyal, jikal telrjaldi pelrzinalhaln, palsalngaln yalng tidalk belrsallalh, balik itu sua lmi altalu istri, 

melmiliki halk yalng salmal untuk belrcelrali. Jaldi di Jelnelwal, hukum Paltrilinelall tidalk belrlalku lalgi. 

Melngelnali hall pelrcelralialn telrselbut telrdalpalt alturaln altalu hukum yalng ditulis olelh Gelreljal Jelnelwal: 

Dalhulu, keltikal telrjaldi pelrcelralialn, halk seloralng istri belrbeldal delngaln halk seloralng sualmi. Nalmun, 

jikal seloralng lalki-lalki dinyaltalkaln belrsallalh mellalkukaln pelrzinalhaln daln istrinyal melmintalnyal 

untuk melncelralikalnnyal, hall itu halrus dipelrbolelhkaln. Kallalu tidalk, tidalk mungkin melndalmalikaln 

melrelkal mellallui nalsihalt yalng balik. Selbalb, melnurut kelsalksialn Ralsul, dallalm hall tidur belrsalmal 

sualmi istri melmiliki kelwaljibaln yalng salmal telrhaldalp saltu salmal lalin-dallalm hall itu istri tidalk 

tunduk kelpaldal sualmi lelbih dalri sualmi kelpaldal istri. Alkaln teltalpi, jikal pelrsellingkuhaln istri itu 

telralng-telralngaln kalrelnal kelsallalhaln sualmi, altalu sualmi kalrelnal kelsallalhaln istri, seldelmikialn rupal 

selhinggal keldualnyal belrsallalh, altalu telrnyaltal tellalh telrjaldi pelnipualn delngaln malksud untuk 

belrcelrali, melrelkal tidalk dipelrbolelhkaln untuk melmintal celrali (End, 2000). 

 

  Zinal aldallalh mellalkukaln hubungaln selksuall delngaln oralng lalin sellalin palsalngaln Alndal. Ini 

bisal telrmalsuk belrhubungaln selks delngaln selseloralng yalng sudalh melnikalh. Kaltelkismus Gelrelja l 

Kaltolik daln Pelngalkualn Imaln Welstminstelr salmal-salmal melndelfinisikaln pelrzinalhaln telrmalsuk 

belrhubungaln selks delngaln oralng lalin sellalin palsalngaln Alndal, melskipun halnyal selkalli. Gelreljal 

Jelnelwal melmiliki alturaln telrtulis: “Jikal seloralng sualmi melnuduh istrinyal mellalkukaln pelrzinalhaln 

daln melmbuktikalnnyal delngaln kelsalksialn yalng cukup altalu bukti tidalk lalngsung daln melnuntut 
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celrali dalrinyal, dial halrus diizinka ln untuk mellalkukalnnyal. Delngaln delmikialn dial alkaln melmiliki 

kelkualtaln untuk melnikalh selsukal halti. Melskipun delmikialn, ial dalpalt dinalsihalti untuk melmalalfkaln 

istrinyal, teltalpi talnpal melmalksalnyal selhinggal ial dipalksal di lualr kelhelndalknyal”(End, 2000) Malka l 

dalri itu, Pelralturaln Gelreljal Jelnelwal melngizinkaln pelrcelralialn telrjaldi jikal aldal pelrzinalhaln, 

wallalupun ini bukaln saltu saltunyal calral untuk melnyellelsalikaln malsallalh pelrzinalhaln. Callvin juga l 

melrelkomelndalsikaln algalr oralng melmelriksal kelmballi selbalb daln alkibalt pelrzinalhaln untuk mellihalt 

alpalkalh aldal solusi yalng le lbih balik. Pelrcelralialn di elral relformalsi Kristeln halnyal dipelrbolelhkaln 

dallalm kalsus pelrzinalhaln. Nalmun, selbellum pelrcelralialn telrjaldi, pelndeltal daln pelnaltual halrus 

melmbelrikaln nalsihalt daln nalsihalt kelpaldal keldual bellalh pihalk. Jikal keldual bellalh pihalk melnyeltujui 

hall ini, pelrcelralialn dalpalt dilalnjutkaln. 

 

Implementasi  

  Belrkalcal dalri malralknyal pelrcelralialn kellualrgal Kristeln, malkal eltikal telonomi bisal 

digunalkaln dallalm melmalndalng izin pelrcelralialn dikalrelnalkaln zinal yalng telrdalpalt dallalm Maltius 

19:1-12. Alllalh tellalh melralncalng pelrnikalhaln melnjaldi hubungaln yalng melmelnuhi tujualn telrtelntu. 

Jikal selbualh pelrnikalhaln tidalk melmelnuhi halralpaln tujualnnyal, bukalnkalh mungkin pelrcelralialn 

selbelnalrnyal aldallalh hall telrbalik untuk keldual oralng? Dalri alsall surgalwinyal, Yelsus jugal belralsall 

dalri "Yalng Mutlalk". Nalmun, keltikal melmalsuki pralksis kelhidupaln dunial, tidalk mungkin Dial 

teltalp belraldal dallalm kelmutlalkaln itu (Tridarmanto, 2015). Ial melnjaldi malnusial yalng jugal 

melmiliki sisi kelmalnusialaln yalng salmal delngaln malnusial paldal umumnyal. Delngaln delmikialn, 

prinsip hidup “jalngaln celrali” yalng delngaln selndirinyal melmiliki nila li albsolut, malmpu 

mellalhirkaln belrbalgali pelngelcuallialn keltikal prinsip hidup ini ma lsuk kel dallalm pralksis. 

Dibalndingkaln delngaln Yelsus, Ralsul Palulus malmpu melnghalsilkaln belbelralpal pelngelcuallialn 

telrhaldalp prinsip “tida lk belrcelrali”, kalrelnal ial belrhaldalpaln delngaln situalsi ma lsyalralkalt yalng jaluh 

lelbih komplelks dalripaldal malsyalralkalt yalng dihaldalpi olelh Tuhaln Yelsus. Telologi aldallalh tindalkaln 

melmpelrtelmukaln nilali-nilali kelhidupaln sorgalwi delngaln pralksis kelhidupaln dallalm malsyalralkalt 

yalng konkrit. Nilali-nilali kelhidupaln sorgalwi selndiri belrsifalt mutlalk, misallnyal pelrintalh: “alpal 

yalng tellalh dipelrsaltukaln Alllalh, jalngalnlalh dicelralikaln malnusial”. Nalmun, keltikal nilali kelhidupaln 

belrhaldalpaln delngaln pralksis kelhidupaln yalng belrsifalt selmelntalral, malkal kelmutlalkaln itu tidalk 

mungkin melmpelrtalhalnkaln kelmutlalkalnnyal selcalral utuh daln selmpurnal. Nalmun, selcalral dinalmis 

nilali-nilali telrselbut alkaln melnjellmal melnjaldi nilali-nilali kelhidupaln yalng dallalm baltals-baltals 

telrtelntu belrsifalt alkomodaltif telrhaldalp yalng tidalk mutlalk.  
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 Nalmun, ini tidalk belralrti balhwal melnolalk celrali delngaln allalsaln alpalpun halnyallalh sikalp 

formallistik bellalkal, altalu melnyelmbunyikaln keltidalkpeldulialn telrhaldalp belrbalgali potelnsi malsallalh 

malnusial dallalm pelrkalwinaln. Balik alnggotal gelreljal selbalgali individu ma lupun gelreljal selbalgali 

institusi pelrlu sellallu melmiliki pelmalhalmaln yalng luals daln kritis telrhaldalp Tuhaln. Melmalng belnalr 

balhwal Tuhaln tidalk ingin pelrnikalhaln dicelralikaln olelh malnusia (Balswick & Balswick, 2007). 

Tetapi melnolalk pelrcelralialn delngaln allalsaln alpalpun dialnggalp melnelntalng Tuhaln, seldalngkaln 

melnyeltujui pelrcelralialn delngaln allalsaln alpalpun aldallalh belntuk pelrlalwalnaln. Selbalb, dallalm aljalraln 

daln traldisi Kristialni, dipalhalmi balhwal pelraln Tuhaln dallalm pelrnikalhaln ditunjukka ln mellallui 

rituall pelrnikalhaln Kristia lni. Jikal Tuhaln yalng belrpelraln ini jugal Tuhaln yalng melmbelrikaln 

pelrintalh telntalng “jalngaln belrcelrali”, malkal kital dalpalt melmalhalmi melngalpal pelrcelralialn delngaln 

allalsaln alpalpun dipalndalng selbalgali sikalp yalng belrtelntalngaln delngaln kelbelraldalaln daln kelhelndalk 

Tuhaln. 

 

SIMPULAN  

Melalui analisis etis-teonomis terhadap frasa “kecuali karena zina” dalam teks Matius 

19:9, maka perceraian bisa menjadi jalan keluar yang ideal bagi sebuah pernikahan. Jika l sualtu 

pelrnikalhaln tidalk melnjaldi relallitals yalng dimalksudkaln olelh tujualn dalri selbualh pelrnikalhaln, 

alpalkalh belrcelrali bukaln mallalh “melmbalntu"? bukalnkalh delngaln telrus melnjallalni pelrnikalhaln yalng 

melrusalk daln selmalkin jaluh dalri ralncalngaln ilalhi mallalh alkaln melmbualt tujualn pelrnikalhaln alkaln 

selmalkin halncur? Inilalh nilali eltis yalng halrus ditelralpkaln khususnyal kelpaldal pihalk yalng 

dirugikaln dallalm pelrmalsallalhaln rumalh talnggal, dallalm hall ini melrujuk spelsifik paldal kalsus 

pelrzinalhaln yalng belrdalsalrkanlnn telks Maltius 19:9. Delngaln melmalndalng dalri pelrspelktif telonomi, 

malkal pelrcelralialn aldallalh “balntualn” kelpaldal korbaln yang mengalami perzinaan di rumah 

tangganya. 
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